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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa SMAN 1 Sipirok pada  materi fluida.  Metode yang digunakan  dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes pilihan ganda, sebab-akibat, dan uraian. Sampel penelitian ini adalah 

siswa SMAN 1 Sipirok dikelas XII tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 25 

siswa. Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa masih tergolong rendah. Dimana 

berdasarkan setiap indikator diperoleh siswa dengan kemapuan menganalisis 

sebesar 43%, kemampuan mengevaluasi sebesar 40%, dan kemampuan mencipta 

sebesar 47%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fluida dan dapat dijadikan 

referensi guna melakukan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Fluida. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam kehidupan manusia. Proses 

perkembangan tekonologi dan informasi yang sangat pesat menyebabkan terjadinya 

perubahan kurikulum. Seiring berjalannya waktu, pendidikan memasuki masa era 

baru yang bernama era pendidikan abad 21. Abad 21 merupakan  abad dimana 

informasi banyak tersebar dan teknologi selalu berkembang. Adapun karakteristik 

abad 21 ditandai dengan (1) informasi yang tersedia dimana saja dan dapat diakses 

kapan saja; (2) komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi yang menggantikan 

pekerjaan- pekerjaan rutin; dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan dari mana saja 

dan kemana saja ( Litbang Kemdikbud, 2013). 

Pada sistem pembelajaran abad 21 berlaku Kurikulum 2013 versi 2016 yang 

menuntut guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) atau 

HOTS. Kemampuan berpikir tingkat tinggi/ HOTS menghendaki seseorang untuk 

menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru (Heong et 

al, 2011).  Salah satu aspek yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

adalah kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta memecahkan masalah. 

Penelitian Carlgren (2013) menyimpulkan bahwa siswa menggalami 

hambatan dalam  berkomunikasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah yang 

disebabkan struktur sistem pendidikan saat ini, kompleksitas keterempilan siswa, 

dan kompetensi guru dalam mengajar. Di samping itu penelitian Avargil (2011) 

menunjukkan bahwa jika guru secara sadar dan terus menerus berlatih 

menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi dengan cara mengajar sesuai dengan 

kondisi nyata, mendorong diskusi kelas secara terbuka, dan mendorong belajar 

penyelidikan  maka hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa.  

Menurut survei yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) tahun 2015 memperoleh  hasil bahwa prestasi siswa 

Indonesia dalam sains menduduki urutan  ke 45 dari 48 negara dengan skor 387. 
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Hal tersebut menunjukkan pentingnya guru mengarahkan siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi agar mampu bersaing dengan negara- negara lain. Salah satu faktor 

yang menyebabkan kemampuan berpikir masih rendah adalah kurang terlatihnya 

anak Indonesia dalam menyelesaikan tes atau soal- soal yang memiliki stimulus, 

mengukur kemampuan berpikir kritis, dan mengukur kemampuan  berpikir kreatif. 

Soal- soal yang memiliki karakteristik tersebut adalah soal- soal HOTS 

(Kemendikbud, 2015). 

Menurut penelitian Angraini dan Sriyani  (2019) menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X di kota Solok tergolong pada 

kategori sangat kurang dengan pencapaian persentase 32,08%. Sedangkan menurut 

penelitian Iffa, Fakhrudin, dan Yennita (2017) bahwa soal yang berkategori HOTS 

dalam ujian Nasional Fisika memiliki persentase dengan rentang  8,75 – 11, 5 %  

dan daya serap HOTS siswa dalam mengerjakan soal Ujian Nasional Fisika masih 

tergolong cukup rendah dengan persentase 44,2%. 

Dari kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa pengguasaan sains siswa- 

siswi Indonesia tergolong rendah. Mengingat pentingnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang diperlukan oleh siswa untuk menghadapi tantangan abad 21, 

maka peneliti mencoba untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa SMA Negeri 1 Sipirok.  

SMA Negeri 1 Sipirok merupakan salah satu sekolah unggulan di kabupaten 

Tapanuli Selatan dan banyak prestasi yang telah diraih oleh sekolah maupun siswa 

di berbagai perlombaan tingkat lokal, regional, nasional maupun internasional. 

Selain itu, berdasarkan  hasil wawancara pra penelitian di  SMA Negeri 1 Sipirok 

dengan mewawancarai guru fisika, didapatkan informasi bahwa di sekolah tersebut  

telah menerapkan kurikulum 2013 versi 2016 dan melakukan pembelajaran 

berbasis HOTS dan belum pernah ada yang melakukan penelitian tentang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

SMA Negeri 1 Sipirok pada Mata Pelajaran Fisika”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa SMAN 1 Sipirok  pada mata pelajaran fisika? 

1.3 Batasan Masalah 

 Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu siswa kelas XII SMAN 1 Sipirok semester ganjil 

tahun ajaran 2020/2021 dengan pokok pembahasan materi fluida. 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Tujuan diadakan penelitian ini, untuk mengetahui kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa SMAN 1 Sipirok pada  materi fluida. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam pemecahan soal-soal fisika. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan serta 

pengalaman yang beharga bagi peneliti sendiri untuk mengintegrasikan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam proses pembelajaran sebagai 

calon guru, seorang siswa, dan bagian dari masyarakat. 

c. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan  sumbangsih yang bermanfaat 

bagi peneliti-peneliti lain yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penelitian ini lebih lanjut sehubungan dengan topik penelitian 

ini. 
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